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Abstract:  
Leadership has a more important role than discipline in employee performance, even 
though tolerance in leadership is the basis for the emergence of good discipline by 
mechanics at Bengkel Bunul Malang. This study aims to find out why discipline is more 
important than leadership to improve the performance of mechanics in Bunul Malang 
workshop. This study uses multiple linear regression analysis techniques with a 
population and samples, namely all mechanics in Malang Bunul workshop, amounting to 
37 people. The results of this study are leadership and discipline have a significant effect 
on performance, but discipline has a dominant value on performance. 
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Abstrak:  
Kepemimpinan kepala bengkel disinyalir memiliki peran lebih penting dibandingkan 
kedisiplinan, padahal toleransi dalam sebuah kepemimpinan menjadi dasar munculnya 
kedisiplinan yang baik oleh mekanik di Bengkel Bunul Malang. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui mengapa kedisiplinan mekanik menjadi lebih penting untuk 
diperhatikan oleh pihak manajemen dan kepala bengkel untuk meningkatkan kinerja. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dengan populasi dan 
sampel yakni seluruh mekanik di bengkel bunul Malang yang berjumlah 37 orang. Hasil 
penelitian ini adalah kedisiplinan lebih penting dibandingkan kepemimpinan yang baik 
terhadap kinerja dari mekanik karena toleransi yang diberikan oleh kepala bengkel 
kepada mekanik menjadi dasar kedisiplinan oleh mekanik sehingga mampu 
meningkatkan kinerja secara efektif dan efisien. 

Kata kunci : Kepemimpinan Kepala Bengkel, Kedisiplinan Mekanik, Kinerja Mekanik 
 

1. PENDAHULUAN 

Bengkel Bunul Malang adalah salah satu diantara banyak organisasi bisnis 

di Kota Malang yang selalu mengutamakan kualitas dalam melakukan 

pelayanan terhadap setiap konsumen yang datang (Nugraha et al., 2014) 

dimana untuk mempertahankan kualitas pelayanan tersebut pihak manajemen 

harus mampu mengelola karyawan dengan baik sehingga tercipta kinerja yang 

sesuai dengan harapan (Bagus et al., 2015; Yogatama, 2019; Yogatama & 

https://www.zotero.org/google-docs/?J0KgIM
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Mudhawati, 2020; Yogatama & Susanti, 2020). 

Seringkali kinerja karyawan selalu dikaitkan dengan kepemimpinan, yang 

mana hal ini tidak salah akan tetapi kepemimpinan berasal dari sisi eksternal 

(Bana, 2016; Hakim, 2018; Mintarsih & Anisya, 2019). Pada berbagai penelitian 

dikatakan bahwa kinerja yang baik selalu berasal dari sisi internal karyawan 

terlebih dahulu. Hal ini karena setiap tindak tanduk dari karyawan selalu 

berawal dari sikap karyawan tersebut. Hal ini pula yang menjadi penting untuk 

diketahui pihak pengelola organisasi bisnis manapun (Anggreni, 2017; Christin 

& Mukzam, 2017; Fatchurozi et al., 2019; Mataram & Handriyono, 2018; 

Nidawati, 2019). 

Bengkel Bunul selama ini sudah mengelola karyawan dengan baik, akan 

tetapi sejatinya ingin meningkatkan kinerja karyawan demi efektivitas kinerja. 

Untuk membangun kinerja yang efektif memang dibutuhkan berbagai upaya, 

salah satunya adalah penerapan kepemimpinan yang sesuai. Pada berbagai 

penelitian memang disebutkan bahwa kepemimpinan memang selalu memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kinerja karyawan karena bertindak sebagai 

pengambil keputusan utama dan dianggap mampu memberikan solusi atas 

permasalahan yang dihadapi oleh karyawan manakala terjadi permasalahan di 

lapangan (Anggreni, 2017; Christin & Mukzam, 2017; Winarto & Laela, 2017). 

Awal mula Bengkel Bunul hanya memiliki 3 karyawan, dimana terdiri dari 

2 mekanik dan 1 koordinator, dan saat ini telah memiliki 37 karyawan. Ini 

adalah bukti bahwa kemampuan kepemimpinan yang baik, mampu 

menciptakan kinerja yang baik dan penerapan kepemimpinan selama ini sudah 

sesuai dengan kondisi sehingga Bengkel Bunul bisa berkembang sedemikian 

rupa dengan fakta yaitu peningkatan jumlah karyawan. Di beberapa penelitian 

juga dikatakan bahwa kepemimpinan memiliki peran penting terhadap kinerja 

dari karyawan, dimana kemampuan pengelolaan terhadap karyawan mampu 

meningkatkan efektivitas pekerjaan karyawan yang kemudian menciptakan 

kepuasan di dalam diri individu karyawan yang kemudian berujung pada 

peningkatan kinerja karyawan, dalam hal ini kinerja dari mekanik (Asrar-ul-

Haq & Kuchinke, 2016, 2016; Pawirosumarto et al., 2017; Prabowo et al., 2018; 

https://www.zotero.org/google-docs/?zI9KSl
https://www.zotero.org/google-docs/?QRrLEO
https://www.zotero.org/google-docs/?VtpzJf
https://www.zotero.org/google-docs/?VtpzJf
https://www.zotero.org/google-docs/?VtpzJf
https://www.zotero.org/google-docs/?jhaIG8
https://www.zotero.org/google-docs/?PcKLZM
https://www.zotero.org/google-docs/?PcKLZM
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Rita et al., 2018; Schleu & Hüffmeier, 2020; Syukri & Heryanto, 2019; Yogatama 

& Mudhawati, 2020; Yogatama & Susanti, 2020). Hal inilah yang kemudian 

menjadi dasar hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu kepemimpinan 

kepala mekanik memiliki pengaruh terhadap kinerja mekanik di bengkel bunul 

malang. 

Hal menarik adalah walaupun kepemimpinan yang diterapkan berhasil 

sehingga jumlah karyawan meningkat pesat, kedisiplinan menjadi 

permasalahan yang sering terjadi. Permasalahan kedisiplinan yang sering 

terjadi yaitu keterlambatan jam kerja oleh mekanik. Hal ini kemudian memicu 

pihak manajemen untuk melakukan restrukturisasi sehingga mengganti kepala 

mekanik yang dianggap kurang tegas, sehingga muncul standar kerja baru. Pola 

keterlambatan jam kerja dan pergantian kepala mekanik dengan standar kerja 

baru ini berlangsung selama beberapa waktu yang kemudian mengakibatkan 

kedisiplinan karyawan semakin menurun.  

Tidak hanya itu, di beberapa penelitian dikatakan memang kedisiplinan 

memiliki kontribusi terhadap kinerja, tidak peduli jenis pekerjaannya apa 

(Alexandri et al., 2019; Aprizal et al., 2020; Purba et al., 2020; Ramliana et al., 

2017; Rizal, 2019; Soelton, 2018; Syukri & Heryanto, 2019). Hal inilah yang 

kemudian menjadi dasar hipotesis kedua dalam penelitian ini yaitu kedisiplinan 

mekanik diduga memiliki pengaruh terhadap kinerja mekanik di bengkel bunul 

malang. 

Pihak manajemen tak ayal seringkali menemukan karyawan yang dengan 

sengaja istirahat sebelum waktunya hingga menambah jam istirahat. Bahkan, 

seringkali ditemukan karyawan yang menggunakan aksesoris melebihi 

ketentuan dan menggunakan sepatu yang tidak sesuai. Dalam praktiknya, 

mekanik seharusnya memiliki ketentuan khusus terkait dengan pakaian karena 

terkait dengan Alat Pelindung Diri (Anggreni, 2017; Indrayani et al., 2019; 

Kenwa et al., 2019; Mataram & Handriyono, 2018).  

Untuk meminimalisir permasalahan tersebut, seharusnya memang pihak 

manajemen harus melakukan komunikasi yang baik antara atasan-bawahan. 

Tujuannya adalah untuk membangun hubungan yang harmonis di dalam 

https://www.zotero.org/google-docs/?PcKLZM
https://www.zotero.org/google-docs/?PcKLZM
https://www.zotero.org/google-docs/?vavv77
https://www.zotero.org/google-docs/?vavv77
https://www.zotero.org/google-docs/?g6KYpv
https://www.zotero.org/google-docs/?g6KYpv


Mengapa Kedisiplinan Karyawan Lebih Penting Dibandingkan Kepemimpinan Untuk 
Meningkatkan Kinerja?  

38  

sebuah organisasi bisnis sehingga tercipta suasana kerja yang baik sehingga 

kinerja karyawan bisa mengalami peningkatan. 

Sejatinya Kepala Bengkel atau Mekanik memang harus mengerti setiap 

kemampuan dari karyawannya, sehingga ketika konsumen membutuhkan 

pelayanan segera setiap konsumen tersebut akan mendapatkan pelayanan yang 

sesuai dengan kemampuan dari karyawan tersebut, yang mana juga 

disesuaikan dengan kebutuhan dari konsumen. Disini juga berperan sebuah 

sikap dari karyawan serta kepala, dalam praktiknya rotasi yang dilakukan oleh 

pihak manajemen sering karena satu dan lain hal sehingga karyawan merasa 

perubahan pengelolaan yang dilakukan oleh Kepala Bengkel atau Mekanik 

belum benar-benar berjalan sebagaimana mestinya, dikala harus mengalami 

perubahan maka mau tidak mau mereka harus melakukan adaptasi kembali. 

Menariknya adalah kemampuan adaptasi individu karyawan satu dan lainnya 

berbeda, di satu sisi pihak manajemen terkesan tidak terlalu peduli dengan 

situasi dan kondisi ini. Penelitian ini sendiri bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana peran kepemimpinan kepala mekanik terhadap kinerja mekanik 

selama ini, serta sejauh mana kedisiplinan mekanik berperan terhadap kinerja 

mekanik. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada Bengkel Bunul Malang yang berada di jalan 

Hamid Rusdi No. 1 Malang. Bengkel ini merupakan salah satu usaha yang 

bergerak dibidang jasa perbaikan kendaraan bermotor khususnya mobil. 

Penelitian ini sendiri ingin mengetahui hubungan antar variabel yang disebut 

sebagai riset kausal menggunakan dua variabel bebas dan satu variabel terikat, 

sehingga menggunakan analisis regresi linier berganda. Populasi dan sampel 

dari penelitian ini menggunakan non probability sampling, sehingga teknik yang 

digunakan teknik sampel jenuh yaitu seluruh karyawan Bengkel Bunul Malang 

yang berjumlah 37 orang.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

melalui observasi dan wawancara menggunakan kuesioner, sedangkan teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 
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Dalam penelitian ini, variabel kepemimpinan dimaknai sebagai bagaimana 

peran kepala bengkel atau mekanik terhadap para mekanik yang terdapat pada 

Bengkel Bunul Malang, variabel ini dinilai menggunakan beberapa indikator 

diantaranya adalah adil, sumber inspirasi, sebagai wakil organisasi, memberi 

sugesti, mendukung tujuan. Adil yang dimaksud adalah kepala mekanik mampu 

bersikap adil terhadap setiap mekanik yang berada dalam pengelolaannya; 

sumber inspirasi yaitu kepala mekanik mampu menjadi panutan bagi setiap 

mekanik yang berada di bawah pengelolaannya; sebagai wakil organisasi yaitu 

kepala mekanik mampu menjadi pihak yang mampu menerjemahkan 

kebijakan-kebijakan pihak pengelola dengan baik kepada mekanik; mendukung 

tujuan yaitu kepala mekanik mampu mendukung tujuan dari setiap mekanik 

yang memang sesuai dengan tujuan organisasi yakni Bengkel Bunul Malang. 

Disiplin Kerja yang dimaksud disini adalah setiap mekanik bekerja sesuai 

dengan standar kerja yang ditentukan oleh Bengkel Bunul Malang, mulai dari 

jam kerja hingga bagaimana harus mendapatkan jam lembur. Variabel ini 

diukur menggunakan beberapa indikator diantaranya adalah taat terhadap 

aturan waktu, taat terhadap peraturan bengkel bunul, taat terhadap aturan 

perilaku dalam pekerjaan di bengkel bunul serta taat terhadap peraturan 

lainnya yang ditetapkan oleh bengkel bunul malang. Kinerja Karyawan atau 

disebut sebagai kinerja mekanik yaitu hasil pekerjaan yang dilakukan oleh 

mekanik selama memberikan pelayanan kepada konsumen. Variabel ini diukur 

menggunakan beberapa indikator diantaranya yaitu kualitas, kuantitas, 

ketepatan waktu serta tanggung jawab. Kualitas yang dimaksud adalah 

bagaimana penyelesaian masalah dan proses pemberian layanan jasa mekanik 

kepada konsumen di bengkel bunul malang; kuantitas yaitu jumlah pelayanan 

jasa yang diberikan mekanik selama jam kerja berlangsung; ketepatan waktu 

yaitu penyelesaian pekerjaan jasa mekanik sudah sesuai dengan standar waktu 

yang ditetapkan oleh bengkel bunul malang serta tanggung jawab yaitu 

mekanik memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan segala jenis layanan 

jasa yang diberikan kepada konsumen sesuai dengan porsinya masing-masing 

atau sesuai kebutuhan konsumen yang datang.  
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3. HASIL PENELITIAN 

Hasil olah data menunjukkan bahwa semua instrumen yang digunakan 

dalam penelitian telah valid dan reliabel. Untuk uji asumsi klasik, penelitian 

ini menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas serta uji 

heteroskedastisitas. Uji normalitas menggunakan one sample kolmogorov 

smirnov test dengan nilai signifikansi sebesar 0,135 > 0,05. Untuk uji 

multikolinieritas menggunakan nilai VIF (Variance Inflation Factor) sebesar 

4,234 < 10 untuk variabel kepemimpinan dan kedisiplinan. Terakhir, untuk 

uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,652 untuk variabel kepemimpinan dan 0,411 untuk variabel 

kedisiplinan yang semuanya memiliki nilai lebih besar dari 0,05. Setelah 

selesai uji asumsi klasik, data kemudian dianalisis menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Hasil analisis regresi linier berganda  dan uji 

hipotesis dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Koef. Regresi t-hitung Signifikansi 

Kepemimpinan 0,751 3,209 0,002 

Kedisiplinan 0,83 3,159 0,003 

Sumber: data diolah peneliti, 2020. 

Nilai konstanta sebesar 0,525, sehingga kinerja dari mekanik bengkel 

bunul malang sudah baik. Untuk uji model, penelitian ini menggunakan uji f 

dengan nilai sebesar 18,769 dan signifikansi sebesar 0,00. Hal ini 

menunjukkan bahwa model dalam penelitian ini mampu menjadi prediktor 

yang baik untuk memprediksi kinerja mekanik di bengkel bunul malang. 

Untuk nilai koefisien determinan, penelitian ini menggunakan nilai Adjusted 

R Square dengan nilai sebesar 0,497 yang bermakna bahwa kinerja mekanik 

pada bengkel bunul malang mampu dijelaskan sebesar 49,7% dalam 

penelitian ini berdasarkan kepemimpinan dan kedisiplinan. 

4. PEMBAHASAN 

Bengkel Bunul Malang sejatinya didirikan pada tahun 2000. Awalnya 
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Bengkel Bunul  Malang hanya berfokus pada penanganan perawatan kendaraan 

secara berkala dan penggantian oli, akan tetapi seiring berjalannya waktu 

permintaan dari konsumen mengalami peningkatan sehingga saat ini bengkel 

bunul sudah mampu melayani segala keperluan pemilik kendaraan, baik 

pelayanan perbaikan jenis ringan hingga berat. 

Hingga penelitian ini selesai ditulis, Bengkel Bunul sudah memiliki tiga 

cabang diantaranya yaitu dua bengkel khusus untuk menangani perbaikan 

kerusakan masing-masing terletak di Kota Malang dan sisanya bengkel khusus 

yang menangani perbaikan body mobil yang terletak di Kota Batu. Bengkel 

Bunul sejatinya berfokus penuh pada kepuasan pelanggan dengan melakukan 

pelayanan purna jasa dan garansi penuh terhadap jasa yang diberikan, sehingga 

mampu mendapatkan kepercayaan dari konsumen.  

Bengkel bunul membuka pelayanan darurat selama 24 jam kepada para 

konsumen yang mengalami kerusakan kendaraan baik yang sedang berada 

dalam kota maupun luar kota, dimana dalam pelaksanaannya didukung oleh 

dua unit mobil khusus untuk derek maupun service yang digunakan untuk 

penanganan kerusakan kendaraan dijalan. Bengkel bunul sejatinya 

berkomitmen penuh terhadap kepuasan dan pelayanan kepada konsumen. 

Bengkel bunul sebenarnya memiliki visi untuk menjadi bengkel mobil terbaik di 

kota Malang yang mengutamakan pada kepuasan pelanggan yang juga 

didukung oleh peralatan lengkap dan tenaga ahli yang berkompeten dalam 

memberikan pelayanan jasa Bengkel kepada pelanggan, mitra usaha, pegawai, 

pemegang saham dan masyarakat. 

Bengkel Bunul Malang sendiri memiliki 37 mekanik yang sebagian besar 

masih berusia muda, produktif dan berjenis kelamin laki. Hal ini karena sebagai 

mekanik lebih dibutuhkan tenaga fisik. Selain itu mayoritas mekanik bengkel 

bunul malang selama ini memiliki pendidikan yakni SMK sederajat, dimana 

mereka semua telah bekerja selama 2-5 tahun. Sebenarnya dari hasil penelitian 

ditemukan bahwa kepemimpinan yang dilaksanakan oleh kepala bengkel bunul 

tidak membeda-bedakan sikapnya terhadap mekanik yang dipimpinnya dalam 

memberi tugas sesuai dengan wewenang dan kemampuan bahkan ia juga akan 
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membantu memberikan alternatif penyelesaian jika terjadi kondisi 

ketidakharmonisan diantara para mekanik yang dipimpinnya, hanya saja hal ini 

sering terganggu dengan rotasi kepala bengkel yang sering terjadi di bengkel 

bunul malang, akan tetapi hingga saat ini masih bisa diatasi dengan baik. 

Kepala bengkel masih bisa mengelola mekanik dengan baik dengan 

berbagai situasi yang dihadapi, salah satu yang dilakukan adalah dengan 

memberikan contoh kepada mekanik jika mekanik mengalami kendala selama 

proses memberikan pelayanan kepada konsumen. Dari sini, kepala bengkel 

mampu memberikan semangat kerja kepada mekanik sehingga mekanik 

memiliki inisiatif untuk bisa meningkatkan pelayanan kepada konsumen.   

Terkait dengan kedisiplinan mekanik, semua mekanik sudah bekerja sesuai 

dengan jam kerja yang telah ditentukan, akan tetapi yang menarik adalah setiap 

kali tidak bisa hadir maka mekanik berkewajiban meminta izin, hal ini juga 

berlaku untuk permintaan cuti. Bengkel bunul sejatinya sangat baik dalam 

memberikan peraturan yang ditaati oleh setiap mekanik. Bentuk peraturan 

yang dimaksud adalah dengan memberikan standard operational procedure 

tentang pelayanan dan proses pemberian pelayanan terhadap konsumen. 

Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 

Memang bengkel bunul malang adalah salah satu diantara banyak 

organisasi bisnis di Kota Malang yang selalu mengutamakan kualitas dalam 

melakukan pelayanan terhadap setiap konsumen yang datang (Nugraha et al., 

2014) dimana untuk mempertahankan kualitas pelayanan tersebut pihak 

manajemen harus mampu mengelola karyawan dengan baik sehingga tercipta 

kinerja yang sesuai dengan harapan. Hal ini diwujudkan melalui pembentukan 

standard operational procedure bagi mekanik ketika memberikan pelayanan 

kepada konsumen, selain itu dengan kepemimpinan kepala bengkel yang 

selama ini sudah baik memang memberikan acuan yang baik. Situasi seperti 

juga didukung oleh beberapa penelitian yang memang mengatakan bahwa 

pelayanan kepada konsumen akan efisien atau efektif jika diikuti dengan sistem 

yang baik melalui prosedur yang sesuai (Bagus et al., 2015; Yogatama, 2019; 

Yogatama & Mudhawati, 2020; Yogatama & Susanti, 2020). 

https://www.zotero.org/google-docs/?WCi8rP
https://www.zotero.org/google-docs/?WCi8rP
https://www.zotero.org/google-docs/?7kf0lU
https://www.zotero.org/google-docs/?7kf0lU
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Seringkali kinerja karyawan selalu dikaitkan dengan kepemimpinan, yang 

mana hal ini tidak salah akan tetapi kepemimpinan berasal dari sisi eksternal 

(Bana, 2016; Hakim, 2018; Mintarsih & Anisya, 2019). Pada berbagai penelitian 

dikatakan bahwa kinerja yang baik selalu berasal dari sisi internal karyawan 

terlebih dahulu. Hal ini karena setiap tindak tanduk dari karyawan selalu 

berawal dari sikap karyawan tersebut. Hal ini pula yang menjadi penting untuk 

diketahui pihak pengelola organisasi bisnis manapun (Anggreni, 2017; Christin 

& Mukzam, 2017; Fatchurozi et al., 2019; Mataram & Handriyono, 2018; 

Nidawati, 2019). Menariknya adalah Kepala bengkel masih bisa mengelola 

mekanik dengan baik dengan berbagai situasi yang dihadapi, salah satu yang 

dilakukan adalah dengan memberikan contoh kepada mekanik jika mekanik 

mengalami kendala selama proses memberikan pelayanan kepada konsumen. 

Dari sini, kepala bengkel mampu memberikan semangat kerja kepada mekanik 

sehingga mekanik memiliki inisiatif untuk bisa meningkatkan pelayanan 

kepada konsumen. Namun, beberapa hal yang kemudian bisa memicu hasil 

negatif adalah rotasi kepala bengkel yang sering dilakukan sehingga ketika 

mekanik sudah memiliki semangat harus berubah karena terjadinya rotasi 

kepala bengkel. 

Bengkel Bunul selama ini sudah mengelola karyawan dengan baik, akan 

tetapi sejatinya ingin meningkatkan kinerja karyawan demi efektivitas kinerja. 

Untuk membangun kinerja yang efektif memang dibutuhkan berbagai upaya, 

salah satunya adalah penerapan kepemimpinan yang sesuai. Kepala bengkel 

selama ini sudah bertindak sebagaimana mestinya dengan fakta yaitu ketika 

melakukan pembagian pekerjaan demi memberikan pelayanan kepada 

konsumen, kepala bengkel sudah membagi pekerjaan dengan baik sesuai 

dengan kemampuan dan keterampilan mekanik. Kepemimpinan yang 

diterapkan oleh kepala bengkel ini sudah berada dalam jalur yang benar karena 

pemerataan pekerjaan akan berdampak positif bagi kinerja bengkel secara 

keseluruhan karena pekerjaan tidak akan terbebani pada salah satu mekanik 

saja, akan tetapi pekerjaan tersebut merata. Pada berbagai penelitian memang 

disebutkan bahwa kepemimpinan memang selalu memiliki peran penting 
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dalam meningkatkan kinerja karyawan karena bertindak sebagai pengambil 

keputusan utama dan dianggap mampu memberikan solusi atas permasalahan 

yang dihadapi oleh karyawan manakala terjadi permasalahan di lapangan 

(Anggreni, 2017; Christin & Mukzam, 2017; Winarto & Laela, 2017).  

Tidak jarang kepala bengkel memang ikut membantu mekanik manakala 

dalam proses pemberian pelayanan mekanik mengalami kesulitan. Hal ini nanti 

akan berujung pada efektivitas kinerja bengkel sendiri dimana juga didukung 

oleh beberapa penelitian bahwa kepala bengkel wajib memiliki peran penting 

karena akan berdampak pada kinerja karyawan, dimana kemampuan 

pengelolaan kepala bengkel terhadap mekanik mampu meningkatkan 

efektivitas pekerjaan mekanik yang kemudian menciptakan kepuasan di dalam 

diri individu mekanik yang kemudian berujung pada peningkatan kinerja 

mekanik serta bengkel secara keseluruhan (Asrar-ul-Haq & Kuchinke, 2016, 

2016; Pawirosumarto et al., 2017; Prabowo et al., 2018; Rita et al., 2018; Schleu 

& Hüffmeier, 2020; Syukri & Heryanto, 2019; Yogatama & Mudhawati, 2020; 

Yogatama & Susanti, 2020).  

Sejauh ini yang terjadi di bengkel bunul kepemimpinan kepala bengkel 

yang diterapkan berhasil sehingga jumlah mekanik serta konsumen meningkat 

pesat, kedisiplinan mekanik memang menjadi permasalahan yang sering 

terjadi, akan tetapi masih dalam ambang batas kewajaran. Permasalahan 

kedisiplinan yang sering terjadi yaitu keterlambatan jam kerja oleh mekanik. 

Hal ini kemudian memicu pihak manajemen untuk melakukan restrukturisasi 

sehingga mengganti kepala mekanik yang dianggap kurang tegas, sehingga 

muncul standar kerja baru. Sikap kurang tegas ini sebenarnya adalah bentuk 

toleransi yang diberikan oleh kepala bengkel kepada setiap mekanik yang ada 

di bengkel bunul, akan tetapi untuk level tertentu pihak manajemen menilai 

bahwa tindakan kepala bengkel ini dianggap sebagai tindakan kurang tegas 

sehingga diganti.  

Pola keterlambatan jam kerja dan pergantian kepala mekanik dengan 

standar kerja baru ini berlangsung selama beberapa waktu yang kemudian 

justru mengakibatkan kedisiplinan karyawan semakin menurun. Padahal 

https://www.zotero.org/google-docs/?d3AYms
https://www.zotero.org/google-docs/?RYzSB8
https://www.zotero.org/google-docs/?RYzSB8
https://www.zotero.org/google-docs/?RYzSB8
https://www.zotero.org/google-docs/?RYzSB8


Mengapa Kedisiplinan Karyawan Lebih Penting Dibandingkan Kepemimpinan Untuk 
Meningkatkan Kinerja?  

45  

sejatinya kedisiplinan memiliki peranan penting terhadap hasil kerja mekanik, 

karena dengan kedisiplinan yang dibangun mampu memberikan kinerja yang 

diharapkan.  

Namun, terlepas dari hal tersebut kepemimpinan yang kemudian 

seharusnya sudah sesuai sehingga memberikan rasa nyaman dalam bekerja 

harus berubah karena terjadi pergantian posisi kepala bengkel menyebabkan 

kedisiplinan mekanik menjadi siklus yang tidak kunjung berakhir (Alexandri et 

al., 2019; Aprizal et al., 2020; Purba et al., 2020; Ramliana et al., 2017; Rizal, 

2019; Soelton, 2018; Syukri & Heryanto, 2019). Pihak manajemen tak ayal 

seringkali menemukan karyawan yang dengan sengaja istirahat sebelum 

waktunya hingga menambah jam istirahat.  

Bahkan, seringkali ditemukan karyawan yang menggunakan aksesoris 

melebihi ketentuan dan menggunakan sepatu yang tidak sesuai. Dalam 

praktiknya, mekanik seharusnya memiliki ketentuan khusus terkait dengan 

pakaian karena terkait dengan Alat Pelindung Diri (Anggreni, 2017; Indrayani 

et al., 2019; Kenwa et al., 2019; Mataram & Handriyono, 2018). Hal ini 

menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa standard operational procedure 

yang kerap dilanggar dan sifatnya dianggap kurang penting.  

Hal inilah yang kemudian memicu bahwa kepemimpinan kepala bengkel 

dianggap kurang tegas dan berujung pada pergantian kepala bengkel. Untuk 

meminimalisir permasalahan tersebut, seharusnya memang pihak manajemen 

harus melakukan komunikasi yang baik antara atasan-bawahan. Komunikasi 

yang dibangun tidak hanya antara pihak manajemen dan kepala bengkel, 

namun juga kepala bengkel terhadap mekanik. Tujuannya adalah untuk 

membangun hubungan yang harmonis di dalam sebuah organisasi bisnis 

sehingga tercipta suasana kerja yang baik sehingga kinerja mekanik bisa 

mengalami peningkatan. 

Sejatinya Kepala Bengkel memang harus mengerti setiap kemampuan dari 

mekanik, sehingga ketika konsumen membutuhkan pelayanan dengan segera, 

setiap konsumen tersebut akan mendapatkan pelayanan yang sesuai dengan 

kemampuan dari karyawan tersebut, yang mana juga disesuaikan dengan 
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kebutuhan dari konsumen, seperti ketika konsumen membutuhkan pelayanan 

untuk mengganti service mesin, maka konsumen akan diarahkan kepada 

mekanik yang memiliki keahlian dibidang service mesin. Disini juga berperan 

sebuah sikap dari mekanik serta kepala bengkel. Terlebih dari itu, kemampuan 

adaptasi individu mekanik dan kepala bengkel antara satu dan lainnya berbeda, 

di satu sisi pihak manajemen terkesan tidak terlalu peduli dengan situasi dan 

kondisi ini, dimana menunjukkan bahwa pihak manajemen juga kurang 

melakukan komunikasi yang baik. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini memiliki kesimpulan yaitu kepemimpinan kepala mekanik 

dan kedisiplinan mekanik memang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja mekanik di bengkel bunul malang. Hal ini menjadi tanda bahwa 

hubungan timbal balik antara kepala bengkel dan mekanik yang baik akan 

mampu menciptakan kinerja yang diharapkan. Khusus untuk bengkel bunul, 

kedisiplinan memiliki prioritas untuk ditingkatkan karena awal dari sebuah 

kedisiplinan mekanik berawal dari kenyamanan bekerja karena kesesuaian 

karakter antara mekanik dan kepala mekanik. Jika memang terjadi tindakan 

kurang tegas kepala bengkel terhadap mekanik, sejatinya hanya sebagian dari 

bentuk toleransi yang diberikan kepala bengkel kepada mekanik, dimana hal ini 

jangan sampai di salah artikan oleh pihak manajemen.  

Terlepas dari itu, mekanik sesungguhnya sudah memahami betul tanggung 

jawab yang diemban ketika memberikan pelayanan kepada konsumen, 

sehingga yang menjadi prioritas untuk meningkatkan kinerja mekanik di 

bengkel bunul adalah tidak melakukan rotasi kepala bengkel dalam periode 

singkat, serta pemberian toleransi terhadap mekanik bukanlah bentuk tindakan 

kurang tegas yang harus dihentikan namun lebih kepada memanusiakan 

mekanik sehingga mekanik merasa bahwa bekerja di bengkel bunul tidak dalam 

perasaan yang tertekan akan tetapi senang. Permasalahan yang terjadi 

sebenarnya mengindikasikan adanya kesalahpahaman antara pihak 

manajemen, kepala bengkel dan mekanik dalam menyikapi sebuah tindakan.  

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah bisa menggunakan variabel 
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komunikasi, sikap, komitmen dan kepuasan kerja sebagai pelengkap untuk 

penelitian ini. Hal ini karena komunikasi, sikap, komitmen dan kepuasan 

merupakan bagian yang juga tidak terpisahkan dari sebuah hasil kerja atau 

kinerja karyawan, dalam hal ini adalah mekanik. Kepala bengkel juga perlu 

menjadi role model bagi setiap mekanik, baik dari segi keterampilan, sikap 

maupun memberikan contoh komitmen yang baik. Bentuk-bentuk apresiasi 

yang kemudian bisa digunakan untuk melakukan modifikasi perilaku oleh 

kepala bengkel terhadap mekanik yakni dengan memberikan reward yang 

sesuai. Terutama hal-hal yang terkait dengan komunikasi karena pekerjaan 

yang terselesaikan dengan baik selalu berawal dari komunikasi yang baik 

sehingga mampu membentuk sikap, komitmen hingga kepuasan bekerja. 
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